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ABSTRAK

Di daerah Bungo Tanjung — Taluk Tapang, Pasaman Barat memiliki jenis tanah yaitu lempung.
Lempung merupakan jenis tanah yang memiliki konsistensi mudah berubah-ubah mengakibatkan daya
dukung tanah rendah. Tanah lempung Bungo Tanjung — Taluk Tapang memiliki nilai CBR 3,1% yang
mana nilai minimal CBR untuk tanah dasar (Subgrade) tidak boleh kurang dari 6%, oleh karena itu
dilakukan perbaikan tanah dasar menggunakan Abu sekam dan Garam bertujuan memperbaiki indeks
plastisitas dan CBR tanah dasar. Setelah dilakukan penelitiandi laboratorium, hasil didapat dari
persentase abu sekam 6% dan garam 1,67%, 1,9% dan 4,26% berupa indeks plastisitas 18,79%, 17,58
dan 15,74%, serta nilai CBR 18%, 21% dan 27%. Berdasarkan hasil tersebut nilai indeks plastisitas
paling baik yaitu 15,74% dengan nilai CBR yang paling baik 27% terdapat pada persentase campuran
Abu sekam 6% dan Garam 4,26%.
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PENDAHULUAN METODE
Metodologi yang penulis gunakan dalam

penulisan tugas akhir ini sebagai berikut :

1. Pengambilan sampel tanah disturbed
(terganggu) di lapangan ke laboratorium

2. Pengujian sifat fisis menggunakan sistem
klasifikasi Unified Soil Classification
System dan mekanis tanah asli tanpa
campuran

3. Stabilisasi kimiawi dengan menambahkan
bahan garam dan abu sekam pada

Daerah Bungo Tanjung - Taluk Tapang,
Pasaman Barat akan dibangun kontruksi jalan
raya diatas tanah lempung. Tanah lempung
merupakan tanah yang memiliki konsistensi
yang mudah berubah-ubah sehingga daya
dukungnya menjadi rendah yang dapat dilihat
dari nilai CBR (California Bearing Ratio)
sehingga harus dilakukan stabilisasi.

Stabilisasi merupakan upaya  untuk
memperbaiki sifat dan daya dukung tanah agar

tanah tersebut memenuhi  standar. Cbr pengujian fisis dan mekanis tanah
merupakan salah satu parameter pengujian campuran
daya dukung tanah yang memiliki nilai tidak 4. Pengolahan data
kurang dari 6% untuk tanah dasar (Subgrade). HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data yang diperoleh
didapatkan hasil indeks plastisitas tanah asli
sebesar 21,32%, campuran dengan variasi
tanah+abu sekam 6%-+garam 1,67% sebesar
18,79%, tanah+ abu sekam 6%-+garam 1,9%
sebesar 17,58% dan tanah+abu sekam
6%+garam 4,26% sebesar 15,74%. Jadi
semakin bertambah kadar variasi garam mampu
memperbaiki  atau  menurunkan  indeks
plastisitas menjadi lebih baik.
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Berdasarkan seluruh data yang diperoleh
didapatkan hasil CBR tanah asli 3,1%, lalu
campuran dengan variasi tanah+abu sekam
6%+garam 1,67% sebesar 18%, tanah+abu
sekam 6%-+garam  1,9%  sebesar 21%
dan tanah+abu sekam 6%-+garam 4,26%
sebesar 27%. Jadi semakin bertambahnya kadar
variasi garam mampu menaikkan nilai cbr
sehingga daya dukung tanah semakin membaik
atau memenuhi standar

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Karakteristik tanah pada daerah Bungo
Tanjung-Taluk Tapang, Pasaman Barat
dari hasil pengujian analisa saringan dan
atterberg limit didapatkan jenis tanahyaitu
lempung tak organic atau lempung
berpasir.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dengan
semakin kecil nilai indeks plastisitas
mampu menghindari tanah mengalami
pengembangan serta dengan semakin
tinggi nilai CBR yag didapat membuat
tanah memiliki daya dukung yang baikatau
memenuhi standar lebih dari 6%.

Saran yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutandengan
bahan tambah selain abu sekam untuk
campuran garam

2. Lakukan penelitian selain menggunakan
jenis tanah lempung

3. Berikan variasi yang berbeda pada
penambahan abu sekam serta menambah
waktu perawatan atau perendaman lebih
dari 4 hari.
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